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Abstrak 

Karya Tulis ini membahas tentang kegunaan lapisan anti sinar ultra violet (UV) 

pada lensa mulitcoated organik untuk perlindungan mata. Diperlukan penjelasan 

mengenai efek negatif sinar UV pada mata dan tujuan perlindungan lapisan anti 

sinar UV pada lensa multicoated organik. Dalam Karya Tulis Ilmiah ini metode 

yang digunakan yaitu deskriptif dari data kepustakaan salah satunya karangan 

Manfred Kaiser dengan judul buku ”Ultra Violet Radiation and Human Health” 

dengan hasil akhir adalah mata menjadi aman dari sinar UV. 

Kata kunci : Katarak, Lensa Pelindung, Deskriptif, Lensa Multicoated Organik,Aman 

 

 

Abstract 

This paper is about the benefit of anti ultra violet ray (UV) coating on organic 

multicoated lenses for eye protection. Explanation needed for the negative effect of 

UV rays on the eyes and the purpose of protective anti UV coating on organic 

multicoated lenses. In this paper, the writer use descriptive method from data 

library and one of them is from Manfred Kaiser on his book called ”Ultra Violet 

Radiation and Human Health” with the end result is our eyes being safe from UV 

rays. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penulisan 

Kemajuan di bidang peroptikan belakangan ini telah memperlihatkan 

kemajuan pesat pada perkembangan teknologi kacamata, yaitu pada frame, lensa 

kacamata dan pada alat bantu penglihatan lainnya. Banyak produsen yang 

menciptakan alat bantu penglihatan untuk mengoreksi kelainan refraksi, baik itu 

dari segi teknologi pembuatan lensa, dari segi pembuatan bingkai kacamata 

maupun lensa kontak. Hingga kini pemakaian kacamata tidak hanya digunakan 

untuk memperbaiki tajam penglihatan semata, tetapi juga sebagai nilai tambah 

dari segi estetika. 

Dengan demikian, kemajuan dalam bidang peroptikan di atas harus 

ditunjang juga dengan tenaga-tenaga ahli Refraksionis Optisien yang handal dan 

berpengalaman. Hal ini seperti tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

RI. No. 1/MENKES/SK/2016 tentang Penyelenggaraan Optikal, BAB I Pasal 1 

Ayat 3 yang menjelaskan bahwa, "Refraksionis Optisien adalah tenaga kesehatan 

yang telah lulus pendidikan berdasar perundang-undangan yang berlaku yang 

berwenang melakukan pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi, 

menetapkan hasil pemeriksaan, menyiapkan dan membuat lensa kacamata atau 

lensa kontak, termasuk pelatihan ortoptik”. Di samping itu tenaga ahli RO juga 

harus memiliki izin kerja seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 1796/MENKES/PER/VIII/2011 tentang Registrasi Tenaga 

Kesehatan, BAB II Pasal 2 Ayat 1 yang berbunyi, “Setiap tenaga kesehatan yang 

akan menjalankan pekerjaannya wajib memiliki STR”, sedangkan STR adalah 

bukti tertulis yang diberikan oleh pemerintah kepada tenaga kesehatan yang 

diregistrasi setelah menyelesaikan studinya dan memiliki sertifikat kompetensi. 

Seorang tenaga ahli RO tidak hanya melakukan pemeriksaan kelainan 

refraksi pasien saja, namun harus mengetahui juga segala sesuatu yang 

berhubungan dengan frame, lensa kacamata, dan lensa kontak. Dalam penulisan 

karya tulis ilmiah ini penulis akan memfokuskan pada area lensa kacamata 

terutama pada sub-area lapisan atau coating pada lensa kacamata multicoated 

 



 

 

 

(MC). Secara khusus lagi, penulis akan membahas tentang kegunaan lapisan anti 

sinar ultra violet (UV) pada lensa MC organik. Perkembangan teknologi lensa 

kacamata MC sudah memperlihatkan kemajuan pesat dalam sub kategori ini. 

Teknik pelapisan anti sinar UV pada lensa MC organik ini sangat berpengaruh 

besar terhadap perlindungan mata pasien, namun sayangnya masih banyak 

lapisan masyarakat yang mengabaikan pentingnya lapisan anti UV tersebut pada 

lensa yang mereka pesan. 

Adapun penulisan karya tulis ilmiah ini diajukan sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Diploma III Ahli Madya Refraksi Optisi. Sesuai dengan 

hal yang disebutkan di atas, penulis berharap kedepannya dapat menjalankan 

pekerjaan sebagai tenaga ahli RO yang berkompetensi dan memenuhi syarat.  
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